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INTERNASIONAL - Serangan Israel terakhir ini terhadap rumah sakit Baptis di
kota Gaza, seketika menewaskan sekitar 500 orang lebih dan menghampiri 1000
orang yang terluka. Bahkan data dari kementerian kesehatan Palestina hingga
hari ini korban yang berada di Jalur Gaza sekitar 3.785 orang dan korban luka
12.500 orang.

Menjadi sebuah peristiwa yang mengenaskan, merengguk nyawa anak-anak
yang tak bersalah, meruntuhkan gedung-gedung yang kokoh, mensirnakan tawa
dan riang gembira anak-anak gaza dengan kesedihan, tangisan, ketakutan dan
kepedihan.

Tangisan keras yang merengguk nyawa orang tua dan keluarganya, simpah



darah yang tak ada langkah kaki lepas darinya, bahkan tubuh manusia menjadi
hancur berkeping akibat bom dahsyat dari zionis laknatullah.

Dalam sebuah peristiwa, terlihat seorang gadis kecil berdiri tegap di depan ribuan
warga Palestina dengan mendendangkan syair Abdullah al-Tamimi. Suara gadis
mungil itu tegas dan lantang, tapi tidak berteriak. Dia seperti merintih tapi tidak
menangis. Suaranya keras tapi tidak marah. Dia bertanya tapi tak perlu jawaban.
Tampaknya misi syair itu disampaikan untuk seluruh umat Islam. Inilah
penggalan syairnya.

"Pinjamkan kepada kami...pinjamkan kepada kami senjata untuk kekebasan al-
Aqsa. Wahai pemuda Islam...Bukankah kita saudara seagama? Apakah
menyakitkanmu ketika kami di embargo? Apakah menggembirakanmu jika kami
binasa? Apakah menggembirakanmu jika kami lapar? Apakah kalian harus
menunggu sampai keberadaan masjid al-Aqsa dihilangkan, dan kita semua
hilang?

Wahai saudaraku seagama, beritahu kami kapan kalian marah? Apakah ketika
kehormatan kita dirobek-robek? Apakah ketika masjid kita dihancurkan? Apakah
ketika harga diri kita dibunuh? Apakah ketika kehormatan kita direndahkan?

Di saat al-Quds marah, kamu juga belum marah. Kapan kamu marah? Jika
karena Allah, harga diri, karena Islam kamu tidak marah. Maka beritahu kami
kapan kamu marah?"

Ketika menyimak dan menelah syair itu, dengan penuh kesadaran mestinya kita
terhentak. Mengapa orang Palestina minta dipinjamkan senjata. Tidakkah kita
mengetahui bahwa mereka memiliki rudal-rudal canggih yang dikebambangkan
oleh ilmuwan-ilmuwan mereka sendiri? Nampaknya bukan demikian maksudnya.
Mereka merasa sendiri dan tidak banyak manusia yang membela mereka.

Namun kini suasana itu berbeda, banyak Negara yang telah mengecam israel.
Kaum terpelajar, non muslim dan para pemimpin negara, hati nurani
kemanusiaan mereka mendukung kemerdekaan Palestina dan mengutuk keras
kekejaman israel kepada rakyat Palestina. Nampaknya, jika rasa kemanusiaan
itulah motif utamanya untuk mendukung Palestina, maka rasa iman dalam diri
seorang muslim harus lebih membara untuk mendukung Palestina.

Nampaknya, permintaan syair itu untuk meminjam senjata bukanlah rudal dan
tank untuk mempertahankan Al-Aqsa, tapi pembelaan mereka secara diplomasi
dan negosiator internasional. Bahkan perkembangan dunia digital hari ini
memungkinkan kita untuk bersuara lebih lantang lagi dalam memperjuangkan
kemerdekaan Palestina.

Ketika syair itu memilih diksi 'saudara seagama' untuk menuangkan rasa
kebersamaan, kita menjadi seperti bersalah. Sebab ciri seorang mukmin menurut
syariah adalah berukhuwwah dan saling marasakan, menguatkan, mendukung
bagaikan satu anggota tubuh.

Tapi mengapa, ketika saudara kita di Palestina diembargo, sehingga kelaparan
dan dibunuh dengan senjata semena-mena, bahkan satu ledakan bom
menewaskan 500 orang, dan kita tidak ikut merasakan? Penyair itu menuduh kita



'persaudaraan seagama macam apa yang kalian miliki ini?' Jangan-jangan kita
baru sekadar berislam dan hati kita belum beriman.

Kata-kata "...beritahu kami kapan kalian marah? sungguh merupakan kata-kata
yang tajam menusuk lubuk hati kita. Seakan penyair ini berkata 'kami sudah
alami seperti ini kalian belum juga marah? Kapan? Mungkin jika dilanjutkan akan
berbunyi seperti ini: 'jika selama ini kalian merasa telah berjuang lillah, lil Islam,
telah menjaga Islam dan memperjuangkan agama, tapi tidak marah melihat
saudaramu ini ditindas dan dihabisi seperti ini, berarti kalian tidak benar-benar
lillah dan tidak sungguh-sungguh lil Islam. Syair ini begitu indah namun
menyakitkan hati kita, karena penderitaan mereka lebih sakit dan pedih dari
sekedar ungkapan dalam bait-bait syair.

Jika kita masih belum tersentuh, mari kita bayangkan. Seakan telunjuk sang
penyair atau gadis cilik yang melantunkan syair itu mengarah ke muka kita dan
suaranya memekik di telinga kita. Kata-katanya sekan menjadi seperti ini, 'Wahai
saudaraku seagama, apakah anda baru akan marah ketika kehormatan anda
atau keluarga anda dilecehkan? Setelah masjid anda dirobohkan? Setelah
kemanusiaan anda diinjak-injak?' Mari kita bayangkan, sadari, rasakan dan
hayatai dalam hati sanubari kita.

Jika bayangan di atas masih belum menyentuh hati dan menggetarkan jiwa kita
dan kita juga belum marah, maka kita penting merenungi sabda Nabi,
"Barangsiapa tidak peduli dengan urusan umat Islam, maka ida bukan golongan
Islam," (al-Hadits). Atau sindiran Buya Hamka, "Jika agamamu dihina dan kamu
tidak marah, maka ganti bajumu dengan kain kafan,". Artinya, jika anda Muslim
dan Mukmin tapi tidak mempunyai ghirah diniyyah, maka kematian adalah lebih
baik bagi anda.

Sejarah telah mencatat, bahwa Bumi Syam selalu menjadi penerang antara haq
dan kebatilan, setiap zaman para pengusung kebatilan senantisa melakukan
berbagai bentuk kedzalimannya, baik dengan penjajahan, pembunuhan dan
penindasan. Setiap zaman itu pula, tetap Allah pilih golongan orang-orang yang
tampil dengan penuh keberanian melawan setiap kebatilan dan kedzaliman bagi
bangsa Palestina. 

Imam Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa an-Nihayah menceritakan, "Serangan-
serangan pasukan Salib semakin agresif sehingga berhasil menguasai wilayah
yang sangat luas. Pada tahun 491 H/1097 M, mereka menguasai Anthakiyah dan
terus melakukan serbuan sehingga berhasil merebut Baitul Maqdis (Palestina)
pada tahun 492 H/1098 M. Di setiap kota dan desa yang dilalui, pasukan Salib
melakukan pembantaian terhadap penduduk dengan cara sangat keji. Kaki kuda-
kuda mereka berlumuran darah korban-korban pembantaian yang terdiri dari laki-
laki, perempuan, dan anak-anak. Semua peristiwa ini terjadi di saat mayoritas
masyarakat Muslim terlena dengan pertikaian dan perselisihan antara mereka
sendiri. Para sultan dan penguasa tidak melakukan tindakan apapun untuk
menghentikan invasi pasukan Salib yang terus meluas," (al-Bidayah wa an-
Nihayah, vol.12, hlm, 157).

Beberapa buku sejarah Islam pada periode tersebut mencatat gambaran-
gambaran ironis tentang sikap para penguasa dan masyarakat Muslim yang lebih
mementingkan urusan pribadi daripada berusaha menghadapi bahaya yang



sedang mengancam. Beberapa gambaran peristiwa dicatat oleh Ibnu al-Jauzi
dalam buku sejarahnya, al-Muntazham, juga oleh Ibnu al-Atsir dan sejarawan
lainnya, yaitu ketika pasukan Salib menguasai Ramallah, Quds, dan 'Asqalan.
Mereka membunuh penduduk kota-kota tersebut dan membantai sekitar 70.000
(tujuh puluh ribu) kaum Muslimin di kawasan al-Aqsha yang meliputi masyarakat
biasa, ulama, pelajar, ahli ibadah, dan ahli zuhud." (Ibnu Khaldun, Diwan al-
Mubtada 'wa al-Khabar, vol. 5, hlm. 2).

Kenyataan pahit ini mendorong Abu al-Muzhaffar al-Abiwardi untuk
melantungkan syair, sebagaimana gadis mungil di atas mendendamkan syair
atas kondisi tragis yang dialaminya, syair itu berbunyi: 
"Darah kami bercampur air mata yang tercucur Tidak ada lagi bagian tubuh yang
tak berbalut luka. Senjata yang paling rapuh adalah air mata yang berderai Ketika
perang semakin memanas dengan pedang yang saling beradu.

Alangkah malangnya putra-putra Islam.. Di saat sekian bahaya besar
mengancam anak keturunanmu.. Bagaimana mungkin mata ini bisa tidur lelap
Ketika didera berbagai penderitaan yang membangunkan setiap orang yang tidur.

Saudara-saudaramu di Syam. Tidur di atas bantalan pembantaian atau di dalam
perut binatang-binatang buas. Tentara Eropa telah membuat mereka terhina,
sementara engkau terus bergelimang nikmat dan hanya bisa bersikap pasrah.

Jika ada orang yang menghindari perang-perang itu, justru akan menggigit jari di
kemudian hari. Jasad suci yang terkubur di Thaibah Nyaris memanggil dengan
suara lantang, "Wahai keluarga Hasyim!" Aku melihat umatku enggan menyerbu
musuh, sedangkan sendi-sendi agama begitu rapuh.

Mereka menghindari api karena takut mati, tanpa menganggap kehinaan sebagai
akibat yang pasti. Apakah  pembesar-pembesar Arab rela dengan kehinaan,
sehingga membuat seluruh masyarakat menjadi terhina pula. 

Jika memang mereka enggan bangkit atas dasar menolong agama. Tidakkah
mereka bangkit karena kecemburuan terhadap istri dan keluarga!. Jika memang
mereka tidak peduli dengan pahala, ketika terjun di medan laga. Tidakkah
mereka mau peduli karena harta rampasan di depan mata.

********

Sebagai bangsa yang telah merdeka selama 78 tahun dan dengan jumlah
penduduk yang mayoritas muslim, bangsa Indonesia memiliki catatan history
yang erat dan kuat dengan Palestina, utamanya dalam upaya memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia. 

Syaikh Muhammad Amin Husaini, Mufti Besar Palestina, bersama KH Agus
Salim. Setahun sebelum Indonesia merdeka, pada 6 September 1944, Syekh
Amin memberikan dukungan secara terbuka bagi perjuangan kemerdekaan
Indonesia di radio. Bukan sekedar itu, Palestina juga dilaporkan  ikut melobi
sejumlah negara-negara di Timur Tengah untuk mengakui kemerdekaan
Indonesia. Yang mana pada 22 Maret 1946 Mesir menyusul memberikan
pengakuan kemerdekaan Indonesia, sebagaimana dikutip dari buku Indonesia,
Islam, and Democracy yang ditulis oleh Azyumardi Azra.



Dukungan yang diberikan oleh Palestina tidak hanya bersifat diplomatis, tetapi
juga materi. Hal ini dilakukan oleh seorang pengusaha Palestina yang kaya raya
dan sangat simpati terhadap perjuangan Indonesia, Muhammad Ali Taher.
Dengan tulus, ia menyerahkan seluruh uangnya yang berada di Bank Arabia
kepada Ketua Panitia Pusat Perkumpulan Kemerdekaan Indonesia, M. Zein
Hassan. Ia berkata, “Terimalah semua kekayaan saya ini untuk memenangkan
perjuangan Indonesia!” Dukungan tersebut disampaikan tanpa mengharapkan
imbalan atau tanda bukti penerimaan.

Sehingga tak heran, dalam UUD 1945 ditegaskan, "Bahwa sesungguhnya
Kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan
di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan
dan perikeadilan."

Begitulah pembukaan UUD 45, pernyataan awal cita-cita luhur Republik Indonesia
, yang paham betul. Maka siapapun yang mendukung penjajah, dia tak layak
menjadi Indonesia, bahkan bertentangan dengan fitrah manusia dan martabatnya
sebagai seorang muslim.

Faktanya, Israel itu penjajah, pendatang haram yang mengambil paksa tanah
Palestina, membunuhi penduduk aslinya sejak Inggris memberinya ruang di
tahun 1920. Entah sudah berapa ribu nyawa merenggang dibantai dengan sadis,
baik dipertunjukkan terbuka, juga tertutup media dan berita hingga saat ini.

Maka, air mata palestina adalah air mata kita. Hanya binatang dan manusia
dengan level terendah yang diam dengan semua penjajahan, pembantaian dan
kebiadaban Israel pada rakyat Palestina dan dunia, tapi menggonggong dan
menyalak nyaring seolah Israel yang menjadi korban ketika rakyat Palestina
melawan penjajahan dan pendudukan tanah dan hidup mereka.

Maka perlawanan Hamas dan rakyat Palestina pada saat ini adalah sebuah
keberanian dan kebenaran, didasarkan cita-cita luhur ingin merdeka,
mempertahankan tanah, harga diri dan agamanya. Sebagaimana Indonesia dulu,
dengan penuh upaya, kerja keras dan pertolongan Allah kita dapat meraih
kemerdekaan bagi bangsa kita.

Semoga tulisan ini menjadi renungan bagi kita, bahwa peperangan yang terjadi di
Palestina adalah penegasan bagi dua golongan, antara haq dan batil. Maka
sepatutnya kita memasukkan diri kita dalam golongan yang memperjuangkan
kebenaran, sebab kita memiliki banyak dimensi yang menghubungkan diri kita
dengan Palestina, kita bersaudara secara agama, amanat bangsa kita, dan rasa
kemanusiaan atar sesama manusia. 

Semoga Allah kuatkan saudara-saudara kita di Palestina, dan bagi kita,
semampu mungkin membantu saudara-saudara kita di sana, meski lewat doa
semata dan berbagai upaya yang lainnya. Mohon bacakan doa ini bagi para
pejuang Palestina.           
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